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INTISARI 

 

FAJAR HIDAYAT. 2022. UJI AKTIVITAS ANTIINFLAMASI 

EKSTRAK ETANOL DAUN OKRA (Abelmoschus esculentus (L.) 

Moench) PADA TIKUS PUTIH JANTAN YANG DIINDUKSI 

KARAGENAN, SKRIPSI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, 

SURAKARTA.  
 

Okra merupakan salah satu tanaman yang berpotensi sebagai 

tanaman obat. Senyawa aktif yang terkandung pada tanaman Okra 

(Abelmoschus esculentus (L.) Moench) di antaranya flavonoid, tanin, 

saponin, dan steroid yang digunakan sebagai antioksidan, antidiabetes, 

disentri dan inflamasi oleh masyarakat dalam pengobatan tradisional. 

Pada penelitian ini digunakan daun dari tanaman Okra yang diteliti untuk 

mengetahui efek antiinflamasi serta dapat mengetahui dosis yang 

efektifnya. 

Daun okra dimaserasi dengan pelarut etanol 70%. Hewan uji 

menggunakan tikus putih jantan 25 ekor yang dibagi menjadi 5 

kelompok. Metode yang digunakan yaitu menggunakan induksi 

karagenan secara intraplantar pada kaki tikus. Selanjutnya kelompok 

pertama diberikan CMC-Na sebagai kontrol negatif, kelompok kedua 

diberikan Na-diklofenak sebagai kontrol positif, dan kelompok ketiga, 

keempat dan kelima diberikan sediaan uji dengan dosis 50, 100, dan 200 

mg/kg BB. Data yang diambil dari penelitian ini yaitu volume udema 

pengukuran tiap jam selama 5 jam. Dari hasil volume udema yang 

didapat selanjutrnya dihitung AUC dan dianalisis data dengan statistik. 

Hasil dari penelitian dapat disimpulkan bahwa ekstrak daun okra 

memiliki aktivitas antiinflamasi dengan dosis efektif 50 mg/kg BB yang 

mempunyai daya antiinflamasi yang setara dengan Na-diklofenak yaitu 

sebesar 39,15%. 

 

Kata kunci : antiinflamasi, maserasi, daun okra, karagenan, natrium 

diklofenak. 
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ABSTRACT 

 

FAJAR HIDAYAT, 2022. ANTI-INFLAMMATORY ACTIVITY 

TESTS OF ETHANOL EXTRACT OF OKRA LEAF (Abelmoschus 

esculentus (L.) Moench) IN CARAGENAN INDUCED MALE 

WHITE RATS, THESIS, SETIA BUDI UNIVERSITY, 

SURAKARTA. 

 

 Okra is a plant that has the potential as a medicinal plant. The 

active compounds contained in the okra plant (Abelmoschus esculentus 

(L.) Moench) include flavonoids, tannins, saponins and steroids which 

are used as antioxidants, antidiabetic, dysentery and inflammation by the 

community in traditional medicine. In this study, the leaves of the okra 

plant were studied to determine the anti-inflammatory effect and to 

determine the effective dose. 
 Okra leaves were macerated with 70% ethanol. The test 

animals used 25 male white rats which were divided into 5 groups. The 

method used was intraplantar induction of carrageenan in rat feet. Then 

the first group was given CMC-Na as a negative control, the second 

group was given Na-diclofenac as a positive control, and the third, fourth 

and fifth groups were given test preparations at doses of 50, 100 and 200 

mg/kg BW. The data taken from this research is the measurement of 

edema volume every hour for 5 hours. From the results of the edema 

volume obtained, the AUC was then calculated and the data analyzed 

statistically. 

 The results of the study can be concluded that okra leaf extract 

has anti-inflammatory activity with an effective dose of 50 mg/kg BW 

which has anti-inflammatory power equivalent to Na-diclofenac, namely 

39.15%. 

 

Keywords: antiinflammatory, carrageenan, diclofenac sodium. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Inflamasi adalah suatu respon yang disebabkan oleh sel ataupun 

jaringan didalam tubuh yang terkena cidera ataupun mati. Inflamasi juga 

bisa disebut dengan reaksi vaskular yang dapat mengakibatkan 

dikirimnya cairan, atau zat yang dilarutkan, serta sel melaui sirkulasi 

darah ke dalam jaringan interstisial diarea cidera ataupun nekrosis (Price 

& Wilson, 2005). Gejala inflamasi dapat diketahui melalui timbulnya 

kemerahan (rubor), panas (kalor), nyeri (dolor), serta pembengkakan 

(tumor) (Corwin & Elizabeth, 2008). 

Pengobatan anti-inflamasi dibedakan menjadi 2 faktor, yaitu 

timbulnya nyeri sebagai gejala dan penghentian peradangan. 

Pengurangan peradangan dapat memakai obat golongan steroid serta 

golongan non steroid (AINS). Golongan obat steroid selaku anti-

inflamasi pada periode yang lama dapat menyebabkan efek samping di 

antaranya penyusutan sintesis glukokortikoid endogen, penurunan 

tanggapan imun tubuh, osteoporosis, moonface serta penyakit tekanan 

darah tinggi. Sedangkan golongan  obat anti-inflamasi non steroid 

(AINS) dengan periode yang panjang pula bisa menyebabkan efek 

samping di antaranya gangguan saluran pencernaan semacam ulkus 

peptik, analgetic nephrophaty, menyebabkan gangguan peranan platelet 

serta dapat memberikan hambatan induksi kehamilan (Goodman & 

Gilman, 2003). 

Khalayak di Indonesia secara umum tengah mengkonsumsi jamu 

ataupun pengobatan herbal guna dijadikan pengobatan alternatif 

dikarenakan guna menghindarkan dari efek samping dari obat kimia. 

Diharapkan terdapatnya pengobatan tradisional bisa menurunkan efek 

samping yang berlangsung ataupun mempunyai efek samping yang lebih 

kecil. Senyawa yang terdapat dalam tumbuhan bisa dipakai di saat 

pengobatan konvensional ataupun modern, senyawa lainnya 

berkemungkinan besar memiliki guna ataupun berelevansi terhadap 

toksikologis khalayak (Heinrich et al., 2005) 

Tumbuhan okra dalam Indonesia yang dibuktikan dengan cara 

empiris dipakai untuk tanaman obat. Dilakukannya uji aktifitas 

farmakologi dari tumbuhan okra kerap dilaksanakan penelitian untuk 

menaikkan kegunaan konsumsi terhadap khalayak. Biji, okra sudah 
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pernah diuji terapi untuk pengobatan penyakit diabetes mellitus, tumor, 

antispasmodik serta stimulant. Bunga okra juga efektif dapat digunakan 

untuk mengobati bronchitis serta pneumonia, daun dari okra pun bisa 

digunakan selaku demulsen, sementara buahnya digunakan guna 

inflamasi akut, diare serta disentri, mengobati infeksi dalam ginjal, serta 

mengobati gonnorhoea (Roy et al., 2014). 

Shui & Peng (2004) melakukan sebuah penelitian dimana 

hasilnya diketahui memiliki kandungan senyawa flavonoid yang 

merupakan turunan kuersetin, senyawa kuersetin yang ada pada buah 

okra yaitu quercetin 3-0-xylosyl glucoside, quercetin 3-0-glucoside serta 

quercetin 3-0-(6”-0-malonyl)-glucoside. Bagi Liao et al. (2012) juga 

sudah ditemukan senyawa flavonoid baru yang terdapat didalam buah 

okra yakni senyawa 5,7,3’,4’-tetrahydroxy-4”-0-methyl flavonol-3-0-β-

D-glucopyranoside. Senyawa flavonoid turunan kuersetin berefek anti-

inflamasi dengan menyebabkan hambatan dalam kegiatan pembentukan 

enzim siklooksigenase serta lipoksigenase, sehingga dapat 

menghentikan dibentuknya metabolit peradangan dalam inflamasi. 

Khasiat  lain dari senyawa flavonoid sebagai antiinflamasi yaitu dapat 

memberikan hambatan pada biosintesis eikosanoid, eikosanoid semacam 

prostaglandin ialah produk akhir dijalur siklooksigenase serta 

lipoksigenase (Nijveldt et al., 2001). 

Manfaat pengobatan dari buah okra selaku antiinflamasi sudah 

dilakukan pengujian sebelumnya hasilnya menyatakan ekstrak air buah 

okra mempunyai aktivitas antiinflamasi pada tikus yang sebelumnya 

diberikan induksi karagenan serta memberi ekstrak dalam dosis 250 

mg/kg BB tikus, hasilnya bisa menurunkan volume edema yang 

memiliki prosentase inhibisi 68,85 % (Shah & Seth, 2010). Selain bagian 

buahnya yang berkhasiat, ada bagian daun juga yang memiliki khasiat 

yang tidak berbeda. Maka dari itu akan dilakukan uji aktivitas pada daun 

okra hijau pada tikus putih. 

B. Perumusan Masalah 

Berlandaskan atas latar belakang, perumusan masalah dari riset 

ini                  yakni : 

1. Apakah ekstrak etanol daun okra mempunyai efek antiinflamasi 

terhadap tikus putih jantan yang diinduksi karagenan ? 

2. Berapa dosis ekstrak etanol daun okra yang mempunyai efek 

antiinflamasi yang paling efektif ? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui efek antiinflamasi ekstrak etanol daun okra pada 

tikus putih jantan yang diinduksi karagenan. 

2. Untuk mengetahui dosis ekstrak etanol daun okra yang memiliki efek 

antiinflamasi paling efektif.  

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Dengan melakukan riset ini, mengetahui potensi ekstrak etanol daun 

okra sebagai alternatif pengobatan sebagai antiinflamasi selain 

bagian buah, biji, dan bagian lainnya. 

2. Dapat mengetahui dosis yang efektif ekstrak etanol daun okra pada 

aktivitas antiinflamasinya. 

3. Mampu dipakai sebagai alternatif pada saat dikembangkannya 

pengobatan obat tradisional yang baru. 


